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ANALISIS YURIDIS METODE OMNIBUS DALAM UNDANG-UNDANG 

NOMOR 13 TAHUN 2022 TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS 

UNDANG-UNDANG NOMOR 12 TAHUN 2011 TENTANG 

PEMBENTUKAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

DITINJAU DARI SISTEM HUKUM INDONESIA 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini ada 2 (dua) yaitu; Pertama, untuk 

mengetahui apa yang melatarbelakangi penerapan metode omnibus didalam 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

Undangan; Kedua, untuk memahami proses pembentukan peraturan perundang-

undangan dengan metode omnibus di Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian hukum normatif (studi 

kepustakaan), yang mana penelitian hukum normatif mengacu pada penelitian 

yang berdasarkan pada peraturan perundang-undangan, teori hukum, buku, jurnal, 

serta putusan pengadilan. Hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu, bahwa 

lahirnya metode omnibus dalam pembentukan peraturan perundang-undangan 

menjadi cahaya baru dalam pembentukan hukum Indonesia dewasa ini. Dengan 

disampaikannya dalam pidato oleh presiden Republik Indonesia ke-7 yaitu Joko 

Widodo dalam sidang paripurna Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik 

Indonesia yang menyampaikan bahwa perlu adanya metode baru dalam 

pembentukan peraturan perundang-undangan yang dapat menampung banyak 

materi sekaligus, sehingga itulah dikenal secara luasmya metode omnibus. metode 

omnibus sebagai metode dalam pembentukan undang-undang merupakan suatu 

hal yang baik apabila diterapkan sesuai dengan pedoman pembentukan peraturan 

perundang-undangan, mengingat bahwa metode omnibus merupakan metode yang 

dapat menampung berbagai materi didalam satu undang-undang sekaligus, 

sehingga dapat memudahkan pembentukan undang-undang menjadi lebih cepat 

juga biaya yang murah. Metode omnibus yang digunakan sebagai metode 

pembentukan peraturan perundang-undangan dewasa ini masih terdapat beberapa 

persoalan dan problematika dalam penerapannya di Indonesia, yang mana tidak 

adanya pembatasan undang-undang yang dibentuk. Kapan pembentukan undang-

undang dengan menggunakan metode omnibus dan kapan pembentukan undang-

undang dengan cara biasa (single subjek rule), sehingga dalam penerapannya 

belum terlalu rinci dan mendetail terkait aturan yang ada dalam Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2022 Tentang Perubahan Atas Kedua Undang-Undang Nomor 

12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan. 

Kata Kunci: Omnibus; Perundang-Undangan; Sistem Hukum 
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ABSTRACT 

 

The objectives of this study are: first, to understand the process of the emergence 

of the omnibus method in Law Number 13 of 2022 concerning the Second 

Amendment to Law Number 12 of 2011 concerning the Establishment of 

Legislation and second, to understand the process of forming of legislation using 

the omnibus method in Indonesia. The research method used in this study was 

normative legal research (literature study), which refers to research based on 

legislation, legal theory, books, journals, and court decisions. The results of the 

study showed that the emergence of the omnibus method in the formation of 

legislation is a new light in the formation of Indonesian law today. It was 

conveyed in a speech by the 7th President of the Republic of Indonesia, Joko 

Widodo, at the plenary session of the People's Consultative Assembly of the 

Republic of Indonesia, who stated that a new method was needed in the formation 

of legislation that could accommodate many materials at once, which is why the 

omnibus method became widely known. The omnibus method in the formation of 

laws is a good thing if it is applied in accordance with the guidelines for the 

formation of legislation, considering that this method can accommodate various 

materials in one law at once, so that it can facilitate the formation of laws to be 

faster and cheaper. The omnibus method, which is used as a method of forming 

legislation in Indonesia today still has several problems and issues in its 

application. Since there are no restrictions on the laws formed, there is yet a 

specific regulation on when laws are formed in the usual way (single subject rule) 

and when to use the omnibus method. Therefore, the application regarding the 

rules in Law Number 13 of 2022 concerning the Second Amendment to Law 

Number 12 of 2011 concerning the Establishment of Legislation is not yet 

detailed and thorough. 

Keywords: Omnibus; Legislation; Legal System 

 

 

 

 


